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ABSTRAK 

Aditya Sagita M.: Sistem Pendukung Keputusan Untuk Mendeteksi Kerusakan Mesin Fotokopi 

dengan Metode Forward Chaining, Skripsi, Sistem Informasi, FT UN PGRI Kediri, 2018. 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui para teknisi mesin fotokopi 

tentang kerusakan, gejala, dan solusi. Untuk dapat membuat sistem pendukung keputusan untuk 

mendeteksi kerusakan mesin fotokopi, sistem yang akan dibuat akan memberikan solusi kerusakan. 

 Pembuatan sistem ini menggunakan metode forward chaining Pelacakan  bekerja dengan 

permasalahan yang dimulai dengan rekaman informasi awal dan ingin dicapai penyelesaian akhir, 

karena seluruh proses akan dikerjakan secara berurutan maju.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) Menghasilkan rancangan sistem pendukung keputusan untuk 

mendeteksi kerusakan mesin fotokopi menggunakan metode forward chaning (2) Mengasilkan 

aplikasi sistem pendukung keputusan kerusakan mesin fotokopi. 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini adalah untuk mempermudah para pengusaha fotokopi 

untuk mengetahui kerusakan mesin fotokopi yang dimiliki, agar dapat mengurangi biaya servis mesin. 

Sedangkan bagi teknisi, sistem ini dapat membantu dalam pembelajaran tentang kerusakan mesin 

fotokopi. 

Kata kunci : KerusakanMesinFotokopi 

 

I. LATAR BELAKANG 

Ilmu pengetahuan tentang mesin 

fotocopy sangat dibutuhkan dalam 

menjalani usaha mesin fotocopy agar 

dapat berjalan dan berkembang lebih 

pesat. Ilmu pengetahuan tentang 

perawatan dan pengoperasian mesin 

fotocopy sangat banyak. Bagi orang 

yang baru memulai usaha fotocopy 

mengalami kesulitan, bila terjadi 

kerusakan mesin. 

Pemilik fotocopy tidak dapat 

memperbaiki sendiri dengan alasan 

kekurangan ilmu pengetahuan tentang 

mesin fotocopy itu sendiri, dan 

perawatan rutin yang harus dilakukan 

oleh pemilik fotocopy agar mesin 

fotocopy mempunyai hasil yang 

berkualitas tinggi. Keterbatasan buku 

tentang mesin fotocopy menjadi salah 

satu faktor pemilik fotocopy tidak 

dapat menguasai dan mengetahui 
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komponen mesin fotocopy. Oleh 

karena itu, untuk mewujudkan sistem 

perawatan yang modern dengan 

menggunakan mesin fotokopi sebagai 

alat bantu, penulis mencoba untuk 

memberikan solusi dengan melakukan 

identifikasi terhadap kerusakan mesin 

fotokopi. 

 

II. METODE FORWARD CHAINING 

Metode  Forward Chaining  adalah 

metode pencarian atau teknik lacakan 

ke depan yang dimulai dengan 

informasi yang ada dan menggbungan 

rule untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan atau tujuan. (Russel 

Norvig P, 2003). Pelacakan maju ini 

sangat baik jika bekerja dengan 

permasalahan yang dimulai dengan 

rekaman informasi awal dan ingin 

dicapai penyelesaian akhir, karena 

seluruh proses akan dikerjakan secara 

berurutan maju. Berikut adalah 

diagram  Forward Chaining  secara 

umum untuk menghasilkan sebuah  

goal. Forward chaining  merupakan 

metode inferensi yang melakukan 

penalaran dari suatu masalah kepada 

solusinya. Jika klausa premis sesuai 

dengan situasi (bernilai TRUE), maka 

proses akan menyatakan konklusi. 

Forward chaining adalah  data-driven  

karena inferensi dimulai dengan 

informasi yang tersedia dan baru 

konklusi diperoleh. Jika suatu aplikasi 

menghasilkan tree yang lebar dan 

tidak dalam, maka gunakan forward 

chaining. 

Tipe sistem yang dapat dicari dengan 

Forward Chaining : 

1. Sistem yang dipersentasikan 

dengan satu atau beberapa kondisi. 

2. Untuk setiap kondisi, sistem 

mecari  rule-rule  dalam knowledge 

base untuk rule-rule yang 

berkorespondensi dengan kondisi 

dalam bagian IF. 

3. Setiap rule dapat menghasilkan 

kondisi baru dari konklusi yang 

diminta pada bagian THEN. Kondisi 

baru ini ditambahkan ke kondisi lain 

yang sudah ada.  

4. Setiap kondisi yang 

ditambahkan ke sistem akan diproses. 

Jika ditemui suatu kondisi baru dari 

konklusi yang diminta, sistem akan 

kembali ke langkah 2 dan mencari  

rule-rule  dalam knowledge base 

kembali. Jika tidak ada konklusi baru, 

sesi ini berakhir. 

Contoh : 

Terdapat 10 aturan yang tersimpan 

dalam basis pengetahuan yaitu: 

R1 : if A and B then C  

R2 : if C then D  

R3 : if A and E then F  

R4 : if A then G 

R5 : if F and G then D 
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R6 : if G and E then H  

R7 : if C and H then I  

R8 : if I and A then J  

R9 : if G then J  

R10 : if J then K  

Fakta awal yang diberikan hanya A 

dan E, ingin membuktikan apakah K 

bernilai benar. Proses penalaran 

forward chaining terlihat pada gambar 

dibawah :  

 

 

 

 

Forward Chaining 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Sebelum mengetahui kerusakan yang 

dialami oleh sebuah mesin fotokopi IR 

6570, perlu diketahui terlebih dahulu  

gejala-gejala  kerusakan  yang 

ditimbulkan yang menyebabkan 

kerusakan pada  mesin tersebut. 

Sistem pendukung keputusan  ini  

mendeteksi  kerusakan  pada  mesin 

dengan cara mencari fakta-fakta atas 

gejala-gejala yang dialami, yang 

kemudian akan didapatkan kesimpulan 

berupa kerusakan yang dialami beserta 

solusi yang harus dilakukan. 

Berikut tabel kerusakan yang lebih 

sering terjadi pada mesin fotokopi IR 

6570 : 

Tabel kerusakan 

Kode 

Eror 
Jenis Kerusakan 

E 000 Pemanas 

E 001 
Kenaikan abnormal pada 

temperature mesin 

E 002 Suhu pada AC/DC  

E 003 Listrik tidak sabil 

E 004 IH mekanisme daya 

E 005 Web/solenoid web 

E 010 Motor pakan 

E 012 Motor drum 

E 013 Toner pipa 

E 014 Motor pemanas 

E 020 Developing 

E 840 Motor shuter 

K 001 Finisher 

K 002 Kaset kertas 

K 003 Kuku macan 

K 004 Drum heater & karet blits 

K 005 Korona 

 

Tabel Gejala 

G001 Kertas macet di pemanas 

G002 Kertas macet rol sebelah kanan 

G003 Hasil fotokopi kurang jelas 

G004 Hasil fotokopi tidak terlihat 

G005 Matinya mesin dengan kode tertentu 

G006 Temperature mesin yang tidak normal 

G007 Tegangan listrik tidak stabil 

G008 Pemanas kering tidak ada pelumas 

G009 Adanya garis hitam pada hasil 

fotokopi 

G010 Sensor pada finisher kotor 

G011 Sensor pada kaset kertas kotor 

G012 Sponge roll pada kaset kertas rusak 

G013 Karet roll pada mesin sebelah kanan 

rusak/aus 

G014 Kertas lembab 

G015 Macet saat fotokopi bolak balik 

G016 Kertas sobek saat keluar 

G017 Hasil fotokopi miring 

G018 Hasil fotokopi hitam 

G019 Hasil fotokopi bercak-bercak 

G020 Hasil fotokopi kusut 

G021 Ada gir yang patah 

G022 Ada tinta di korona 

G023 Karet blits kotor 
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Tabel Solusi 

1 Eror E000 mengganti upper atau gear box 

yang rusak 

2 Eror E001 tekan *28* secara bersama, pilih 

function, pilih clear, pilih err, pilih oke 

3 eror E002 tekan *28* secara bersama, pilih 

function, pilih clear, pilih err, pilih oke 

4 eror E003 tekan *28* secara bersama, pilih 

function, pilih clear, pilih err, pilih oke. ganti 

travo  

5 eror E004 tekan *28* secara bersama, pilih 

function, pilih clear, pilih err, pilih oke. 

menambah daya listrik 

6 eror E005 tekan *28* secara bersama, pilih 

function, pilih clear, pilih err, pilih oke. 

mengganti web 

 

Penyusunan Basis Aturan 

Pembentukan basis pengaturan ditujukan 

pada tabel berikut ini : 

No. Aturan Gejala Gangguan 

1. IF Hasil fotokopi miring (G017) AND 

Sensor pada finisher kotor (G010) THEN 

Finisher (K001) 

2. IF Kertas macet rol sebelah kanan (G002) 

AND Sensor pada kaset kertas kotor (G011)  

AND Sponge roll rusak (G012) AND Karet 

roll rusak (G013) THEN Kaset kertas (K002) 

3. IF Kertas macet di pemanas (G001) AND 

Macet saat bolak balik (G015) AND Kertas 

sobek saat keluar (G016) THEN Kuku 

macan (K003) 

4. IF Hasil fotokopi kurang jelas (G003) AND 

Adanya garis hitam pada hasil fotokopi 

(G009) AND Hasil fotokopi hitam (G018) 

AND Karet blits kotor (G023) THEN Drum 

heater dan karet blits (K004) 

5. IF Hasil fotokopi kurang jelas (G003) AND 

Hasil fotokopi tidak terlihat (G004) AND 

Hasil fotokopi bercak-bercak (G019) AND 

Ada tinta di korona (G022) THEN Korona 

 

a. Halaman Awal 

Berisi menu login user, sebelum user 

mengakses aplikasi website diagnosa 

kerusakan mesin fotokopi IR 6570 user 

harus login terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Menu Diagnosa 

Menu diagnose menampilkan pertanyaan 

yang diajukan untuk client. Pertanyaan 

berupa masalah-masalah yang di alami 

pada mesin fotokpoi para client. Client 

hanya perlu menjawab iya atau tidak untuk 

mengetahui masalah atau kerusakan yang 

di alami pada mesin IR 6570 

 

 

 

 

 

c. Halaman Hasil Diagnosa 

Pada halaman ini, client dapat mengetahui 

kerusakan yang dialami mesin. Tentu saja 

setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh sistem. 
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d. Menu solusi kerusakan 

Menu solusi kerusakan tentu saja sangat 

membantu para client agar dapat 

memperbaiki mesin fotokopi miliknya. 

Berisi tentang cara-cara mengatasi sebuah 

kerusakan yang di alami pada mesin. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas 

kesimpulan yang dapat diambil adalah, 

sistem dapat mendeteksi kerusakan dengan 

cara mengetahui gejala-gejala yang 

ditampilkan pada sistem. Sistem ini dapat 

memberikan informasi kerusakan mesin 

fotokopi kepada para pengusaha fotokopi 

yang akan memulai bisnisnya. 

PENUTUP 

1. Sistem ini mennggunakan metode 

forward chaining dimana sistem akan 

menampilkan solusi jika klausa premis 

sesuai dengan situasi (bernilai TRUE), 

maka proses akan menyatakan 

konklusi. 

2. Aplikasi ini dapat menjadi solusi 

usaha fotokopy jika mengalami 

kendala atau kerusakan pada mesin 

fotokopy IR 6570, sekaligus 

menghemat biaya servis kecuali 

adanya kerusakan yang diharuskan 

mengganti suatu komponen pada 

mesin. 

SARAN 

Untuk Pengusaha Fotokopi 

Diharapkan pengusaha fotokopi dapat 

terbantu dengan sistem yang saya buat dan 

dapat menggunakannya dengan 

semaksimal mungkin.    

Untuk Pengembang Sistem 

Penulis berharap agar ada pengembangan 

pada aplikasi ini, karena aplikasi ini masih 

jauh dari kata sempurna dan dapat 

menambah isi konten yang ada pada 

sistem. Pada proses pencarian masih belum 

bisa menampilkas solusi kerusakan, hanya 

ditampilkan oleh admin. 
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